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ABSTRAK

Studi ini mengevaluasi efek berbagai jenis pakan hijauan terhadap konsumsi dan pertambahan
bobot badan kelinci Anggora di Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Pengembangan kelinci sebagai
alternatif sumber daging menghadapi tantangan psikologis dalam konsumsi dagingnya serta tingginya
tingkat kematian ternak. Teknologi pengolahan daging kelinci telah diimplementasikan untuk
menghasilkan berbagai produk olahan yang meningkatkan nilai ekonomis. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan berbeda: kangkung, rumput sintrong, rumput bayam-
bayaman, dan rumput lapang. Hasil penelitian menunjukkan variasi signifikan dalam konsumsi pakan
kelinci antar perlakuan, dengan konsumsi tertinggi tercatat pada kelinci yang diberi rumput lapang (282,14
gr/ekor/hari). Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan dalam pertambahan bobot badan antar
perlakuan, dimana kelinci yang menerima rumput bayam-bayaman (11,26 g/ekor/hari) dan rumput sintrong
(11,01 g/ekor/hari) mengalami pertambahan bobot badan lebih tinggi dibandingkan dengan kelinci pada
perlakuan kangkung (10,99 g/ekor/hari) dan rumput lapang (10,66 g/ekor/hari). Rataan pertambahan bobot
badan keseluruhan selama penelitian adalah sebesar 10,98 g/ekor/hari. Pentingnya manajemen pakan yang
tepat untuk meningkatkan efisiensi nutrisi dan kesehatan kelinci sangat ditekankan dalam penelitian ini.
Strategi ini dapat diterapkan untuk mendukung pengembangan peternakan kelinci sebagai usaha komersial
yang berorientasi pasar, serta meningkatkan potensi kelinci sebagai sumber daging yang berkualitas dan
dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. Studi lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kelinci, seperti pengelolaan lingkungan dan genetika,
guna mendukung pertumbuhan industri kelinci yang berkelanjutan.
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Pendahuluan
Pengembangan ternak kelinci untuk

memenuhi kebutuhan gizi telah menghadapi
tantangan yang mengarah pada distribusi yang
tidak merata, terutama terbatas pada daerah
tertentu seperti pusat pariwisata (Birolo, 2023).
Hambatan psikologis antara manusia dan kelinci,
tingkat kematian yang tinggi, dan kebutuhan
untuk mensosialisasikan konsumsi  daging
menghambat pertumbuhan industri (Mukaila,
2023). Terlepas dari hambatan ini, kelinci adalah
peternak yang produktif, mampu memberikan
jumlah keturunan yang tinggi dalam waktu
singkat, menjadikannya sumber daging yang

andal. Strategi seperti mempromosikan produk

daging kelinci olahan dan mendidik konsumen
tentang manfaat gizi daging kelinci dapat
membantu mengatasi tantangan ini dan
meningkatkan penerimaan dan pengembangan
peternakan  kelinci  untuk  meningkatkan
ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi
(Siddiqui et al., 2023).

Teknologi pengolahan daging kelinci,
seperti produksi sosis dan produk daging lainnya,
menawarkan peluang berharga bagi peternak
untuk  mendiversifikasi aliran  pendapatan
mereka (Polak et al., 2023). Daging kelinci
dikenal karena nilai gizinya, ramping, mudah
dicerna, dan kaya akan asam amino esensial dan

asam lemak tak jenuh. Selain itu, daging kelinci
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telah ditemukan memiliki nilai biologis protein
hewani yang tinggi, asam amino esensial, dan
kandungan Kkolesterol rendah, menjadikannya
alternatif yang sehat untuk sumber daging lainny
(Siudak dan Kowalska, 2023). Selanjutnya,
profil nutrisi daging kelinci, dengan proporsi
asam lemak n-3 yang lebih tinggi dan kadar
lemak intramuskular, kolesterol, dan natrium
yang lebih rendah, menunjukkan potensi manfaat
kesehatan bagi konsumen (Kumar et al., 2023).
Oleh karena itu, mempromosikan bisnis
pembibitan kelinci untuk usaha komersial tidak
hanya dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tetapi
juga menyediakan daging berkualitas tinggi yang
cocok untuk dikonsumsi di berbagai kelas
masyarakat, berpotensi bersaing dengan sumber
daging lain seperti ayam.
Materi dan MetodeWaktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Jalan

Tengku Amir Hamza, Kabupaten Langkat,
Kecamatan Binjai, Desa Sendang Rejo Dusun V,
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan
September 2022.
Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu 20 ekor kelinci Anggora, rumput lagetan,
rumput sintrong, rumput bayam-bayaman,
kangkung dan air mineral, obat-obatan dan
vitamin seperti wormecin, B-complex, antibload,

rodalon sebagai desinfektan kandang.

Alat yang di gunakan yaitu kandang kelinci
tipe individu lengkap dengan tempat pakan dan
minum, sabit, karung goni, sekop, cangkul,
timbangan, peralatan kebersihan serta alat-tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang

diberikan adalah sebgai berikut :

P1 = kangkung
P2 = rumput sintrong
P3 = rumput bayam-bayaman

P4 = rumput lapang.
Parameter Penelitian

Parameter yang diamati dalampenelitian ini
adalah:
1. Konsumsi pakan
Konsumsi pakan dihitung dengan cara
menghitung selisih antara jumlah pakan yang

diberikan dengan sisa pakan.

Konsumsi pakan dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

Konsumsi Pakan = Jumlah pakan yang diberikan
- sisa pakan
2. Pertambahan bobot badan (PBB)
Pertambahan bobot badan kelinci dihitung
setiap satu bulan sekali selama proses penelitian
berlangsung. Data pertambahan bobot badan
merupakan selisih antara pertambahan bobot badan
setiap bulan dengan pertambahan bobot badan pada
bulan sebelumnya. Pertambahan bobot badan
dihitung dengan rumus sebagai berikut :
B, — B
T

PBB =

Dimana :

PBB = Pertambahan bobot badan (g/ekor/hari)
B, =Bobot badan awal penimbangan (kg)
B:  =Bobot badan akhir penimbangan (kg)
T = Waktu Pemeliharaan (tanggal/hari)

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan selama penelitian
berlangsung adalah kandang tipe individu dengan
ukuran masing-masing P x L x T ; 50 x 40 x 50 cm
sebanyak 20 petak. Kandang tersebut berbentuk
panggung, jarak antara lantai kandang dengan tanah
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+ 40 cm. Lantai kandang terbuat dari belahan
bambu dengan jarang antar bambu 1 cm untuk
memudahkan feses jatuh ke tanah yang sekaligus
mempermudah proses sanitasi. Kandang beserta
peralatan seperti tempat pakan dan minum
dibersinkan dan didesinfektan dengan rodalon
untuk menjaga kebersihannya.
Persiapan Kelinci

Penelitian menggunakan 20 ekor kelinci
peranakan anggora jantan lepas sapih yang dibeli
dari peternak disekitar lokasi penelitian. Sehari
setelah kelinci anggora jantan datang dilakukan
penimbangan bobot badan untuk mengetahui bobot
badan awal. Selanjutnya kelinci diberi obat cacing
dan vitamin.
Perlakuan dan Pengambilan Data

Perlakuan pakan diberikan selama 8
minggu. Pakan diberikan 2 kali sehari yaitu pagi
dan sore hari. Pakan diberikan secara adlibitum
dengan asumsi sebanyak 10% dari bobot badan
kelinci. Sisa pakan ditimbang setiap hari dan
penimbangan bobot badan dilakukan setiap satu

bulan sekali.

Analisis Data

Data  hasil penelitian  dianalisis
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan model linier sebagai berikut :

Yij = U+ T+ )

Data hasil penelitian dianalisis dengan
analisis ragam dan apabila terdapat perbedaan
yang nyata akan di lanjutkan dengan uji lanjut
sesuai dengan koefisien keragaman hasil

penelitian (Hanafiah, 2003).

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan selama penelitian
sebesar 263,83 gr/ekor/hari. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi pakan berturut-
turut adalah perlakuan PO sebesar 242,64
gr/ekor/hari, P1 sebesar 258,00 gr/ekor/hari, P2
sebesar 272,53 gr/ekor/hari dan P3 sebesar
282,14 gr/ekor/hari.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertambahan bobot badan kelinci berturut-turut
adalah perlakuan PO sebesar 10,66 g/ekor/hari,
P1 sebesar 10,99 g/ekor/hari, P2 sebesar 11,01
g/ekor/hari, P3 sebesar 11,26 g/ekor/hari. Rataan
pertambahan bobot badan keseluruhan selama

penelitian adalah sebesar 10,98 g/ekor/hari.

Gambar A.
290 - 282,14
< 280 - 272,53
s 258,00
% 260 -
§ 250 242,64
S 240 —
X 930 —
220 .
2 P3
Perlakuan
11.4 -
113 | GambarB 11,26
11.2 -
11.1 - 10,99 11,01 =
11 &
10.9 - =
10.8 - ~
107 10,66 %
10.6 -
105 - o
10.4 - a
10.3 - .
PO
Perlakuan

Pada penelitian ini, konsumsi pakan rata-

rata selama periode pengamatan adalah 263,83

104



gram per ekor per hari. Data yang dikumpulkan
menunjukkan variasi dalam konsumsi pakan antar
perlakuan. Perlakuan PO, yang mungkin merupakan
kontrol atau perlakuan standar, memiliki konsumsi
pakan rata-rata sebesar 242,64 gram per ekor per
hari. Perlakuan P1 menunjukkan peningkatan
konsumsi pakan menjadi 258,00 gram per ekor per
hari, sementara P2 menunjukkan konsumsi yang
lebih tinggi lagi sebesar 272,53 gram per ekor per
hari. Perlakuan P3, yang mungkin merupakan
perlakuan dengan tingkat pemberian pakan
tertinggi, menunjukkan konsumsi rata-rata sebesar
282,14 gram per ekor per hari.

Peningkatan laju pakan memang dapat
menyebabkan konsumsi pakan kelinci yang lebih
tinggi, sebagaimana dibuktikan oleh studi tentang
pembatasan pakan dan dampaknya terhadap
pertumbuhan dan perilaku kelinci (Huang et al.,
2023; Szendro et al., 2022). Namun, penting untuk
mempertimbangkan bahwa faktor-faktor di luar
jumlah pakan, seperti kualitas pakan, komposisi
nutrisi, dan kondisi lingkungan, juga dapat
mempengaruhi asupan pakan kelinci (Marin-Garcia
et al., 2021). Analisis lebih lanjut diperlukan untuk
menilai apakah peningkatan konsumsi pakan di
bawah perawatan khusus secara signifikan
mempengaruhi pertumbuhan atau parameter lain
pada kelinci selama periode penelitian. Dengan
menggali lebih dalam aspek-aspek ini, peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana berbagai faktor
berinteraksi untuk mempengaruhi  kesehatan,
kesejahteraan, dan kinerja kelinci, yang pada
akhirnya menyempurnakan praktik peternakan

kelinci untuk hasil yang optimal.

Pertambahan Bobot Badan
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan dalam pertambahan bobot
badan kelinci antar perlakuan yang diuiji.
Perlakuan PO menunjukkan pertambahan bobot
badan rata-rata sebesar 10,66 gram per ekor per
hari. Sementara itu, perlakuan P1 menunjukkan
pertambahan bobot badan sedikit lebih tinggi,
yaitu 10,99 gram per ekor per hari. Perlakuan P2
dan P3 menunjukkan pertambahan bobot badan
yang lebih tinggi lagi, masing-masing sebesar
11,01 gram per ekor per hari dan 11,26 gram per

ekor per hari.

Rataan  pertambahan  bobot badan
keseluruhan selama penelitian adalah sebesar
10,98 gram per ekor per hari. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat
pemberian pakan cenderung berkontribusi positif
terhadap pertambahan bobot badan kelinci.
Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa
faktor-faktor lain seperti jenis pakan, kualitas
nutrisi, dan kondisi lingkungan juga dapat
mempengaruhi pertambahan bobot badan kelinci
(Alejandro et al., 2021).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
menyediakan pakan dengan ketersediaan yang
lebih tinggi, seperti yang terlihat dalam
perawatan P2 dan P3, menghasilkan penambahan
berat badan yang lebih baik dibandingkan
dengan perawatan PO dan P1, menunjukkan
dampak positif dari pengaturan pakan yang lebih
baik pada efisiensi pertumbuhan kelinci. Hasil ini
menunjukkan bahwa mengoptimalkan strategi
pakan, seperti memastikan ketersediaan pakan
yang lebih tinggi, dapat secara signifikan
meningkatkan  pertumbuhan  kelinci  dan
kesehatan secara keseluruhan dalam praktik
peternakan (Martignon et al., 2021). Selain itu,

penelitian tentang waktu dan jumlah makan pada
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kelinci telah menunjukkan bahwa diet malam
hari - pemberian makan tanpa batas selama
musim semi dapat meningkatkan pertumbuhan,
ritme sirkadian, dan suhu tubuh sambil
mengurangi  risiko diare dan kematian,
menekankan pentingnya mempertimbangkan
metode pemberian makan untuk menjaga
kesejahteraan hewan (Huang et al., 2023).
Menggabungkan sumber pakan alternatif seperti
jerami oat dan wortel utuh juga telah terbukti
mengurangi biaya pemberian makan tanpa
mengorbankan kesehatan kelinci dan hasil
daging, memberikan wawasan lebih lanjut dalam
merancang strategi pemberian makan yang
hemat biaya dan efisien untuk produksi kelinci
(Quaresma et al., 2023).
Kesimpulan

Data konsumsi pakan menunjukkan
peningkatan dari PO hingga P3, dengan konsumsi
tertinggi pada P3 mencapai 282,14 gram per ekor
per hari. Variasi ini menunjukkan respons yang
signifikan dari kelinci terhadap tingkat pemberian
pakan yang berbeda. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan
kelinci meningkat seiring dengan peningkatan
tingkat pemberian pakan. Perlakuan P2 dan P3
menghasilkan pertambahan bobot badan lebih
tinggi dibandingkan PO dan P1, dengan rataan
pertambahan bobot badan keseluruhan sebesar
10,98 gram per ekor per hari. Manajemen pakan
yang tepat sangat penting dalam memaksimalkan
pertumbuhan dan produktivitas kelinci, serta dapat
disesuaikan untuk meningkatkan efisiensi nutrisi
dan kesehatan ternak secara keseluruhan.
Saran

Pentingnya untuk melakukan evaluasi
terhadap kualitas pakan yang digunakan, termasuk

komposisi nutrisi dan kemungkinan adanya

kontaminasi atau penurunan Kkualitas selama
penyimpanan. Pemilihan pakan yang berkualitas
baik akan mendukung peningkatan efisiensi pakan
dan kesehatan kelinci secara keseluruhan.
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